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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi madu trigona cair dan kapsul
terhadap kadar gula darah anjing penderita dermatitis. Menggunakan 14 ekor anjing lokal bali jantan
dan betina berumur 2-6 bulan yang dibagi menjadi tiga perlakuan, yakni kontrol, madu trigona cair 5
mL/ekor/hari dan madu trigona kapsul 110 mg/ekor/hari. Variabel yang diamati adalah kadar gula
darah. Kadar gula darah diukur menggunakan glukometer yang kemudian dianalisis pada minggu ke-0,
1, 2, 3, 4,5. Rancangan yang digunakan berupa rancangan acak lengkap (RAL) pola berjenjang. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan uji sidik ragam model split plotintime. Berdasarkan
hasil penelitian, rerata kadar gula darah anjing penderita dermatitis dengan perlakuan kontrol yaitu
71,36+£9,00 mg/dL. Rerata kadar gula darah anjing penderita dermatitis setelah perlakuan madu trigona
cair yaitu 72,83+£17,12 mg/dL dan rerata kadar gula darah anjing penderita dermatitis setelah perlakuan
madu trigona kapsul yaitu 82,85+4,31 mg/dL. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada perbedaan
signifikan antara kadar gula darah dari perlakuan kontrol, perlakuan yang diberi madu trigona cair 5
mL/ekor/hari dan perlakuan yang diberi madu trigona kapsul 0,1 mg/ekor/hari.

Kata-kata kunci: anjing; dermatitis; kadar gula darah; madu trigona

ABSTRACT

This research aims to determine the effect of trigona honey supplementation on the blood sugar
levels of dermatitisdogs. This research used 14 male and female local Bali dogs aged 2-6 months which
were divided into three treatments; control, liquid trigona honey 5 mL/head/day, and trigona honey
capsules 110 mg/head/day. Subject were search randomly on the street of Denpasar. The variable
observed was blood sugar levels seven times for five weeks. Blood sugar levels were measured using
glucometer on week-0, 1, 2, 3, 4, 5. The design used was a complete randomized design (CRD) with a
tiered pattern. The data obtained were then analyzed using the variance test of the split plot in time
model. Based on the results of the study, the average blood sugar level of dogs with dermatitis with
control treatment was 71.36+9.00 mg/dL. The average blood sugar level of dogs with dermatitis after
treatment with liquid trigona honey was 72.83+£17.12 mg/dL and the average blood sugar level of dogs
with dermatitis after treatment of trigona honey capsules was 82.85+4.31 mg/dL. The results showed
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that there was no significant difference between blood sugar levels of the control group, the group that
was given liquid trigona honey 5 mL/head/day, and the group that was given trigona honey capsules
110 mg/head/day.

Keywords: dogs; dermatitis; blood sugar levels; trigona honey

PENDAHULUAN

Saat inibanyak pemilik anjinglokal kurang peduliterhadap kesehatananjingnyaseperti
jarangmelakukan pemeriksaan rutin atau anjingdibiarkan terlalu lamadi luar, sehingga mereka
mendiami tempat yang kurang bersih dan mencari makan di sembarang tempat sehingga
pakannyapunkuranglayak. Akibatnyakondisianjingtersebutterlihat memprihatinkan seperti
mengalami kekurangan gizi dan sebagian menderita gangguan kulit.

Gangguan kulit yang disebabkan oleh satu atau beberapa agen infeksi disebut
dermatitis. Anjing yangmenderita dermatitis tersebut mengalami pruritus, kerontokan rambut,
kemerahan kulit hingga menimbulkan nodul-nodul bernanah dan bau tidak sedap yang
membuat anjing menjadi stres, gelisah serta mengalami penurunan nafsu makan. Agen infeksi
yang menyebabkan dermatitis bisa dari agen eksternal ataupun agen internal. Agen ekstemnal
diketahui seperti bakteri, virus, jamur, parasit, alergen, trauma dan lingkungan. Sedangkan
agen infeksi internal dapat berupa defisiensi nutrisi, ketidakseimbangan mineral, gangguan
metabolisme dan gangguan sistem endokrin dalam tubuh (Purnama et al., 2019).
Hiperglikemia juga dapat menjadi faktor predisposisi timbulnya penyakit dermatitis melalui
adanya gangguan sistem endokrin dalam tubuh seperti hiperadrenokortisisme yang dapat
menurunkan sistem imun sehingga bakteri pyoderma dapat berkoloni dan menjadi patogen.
Pyoderma merupakan penyakit dermatitis dengan gejala alopesia, hiperpigmentasi, seborrhea,
atrofi dermis diikuti dengan infeksi parasit Demodex spp serta hiperglikemia (Greco, 2019).

Hiperglikemia adalah kondisi ketika kadar gula di dalam darah melebihi batas normal
yakni berkisar di atas 180 mg/dL. Kondisi hiperglikemi dapat berasal dari meningkatnya
radikal bebas yang dapat terbentuk melalui jalur metabolisme karbohidrat, gangguan sistem
endokrin atau ketidakseimbanganregulasi hormon serta paparan berlebihandariagen eksternal
dermatitis yang berasal dari lingkungan seperti radiasi sinar ultraviolet (UV), sinar rontgen,
sumber panas, polusi udara serta zatpengawet makanan. Tingginyatingkatkadar radikal bebas
dapat mempengaruhi kenaikan malondialdehid (MDA) yang merupakan hasil metabolit reakiif
peroksidasi lipid sebagai penanda untuk mengetahui stres oksidatif dalam tubuh. Tubuh tidak
dapat merasakan adanya stres oksidatif sehingga timbulnya stres oksidatif sangat

membahayakantubuh. Jika haliniterusterjadi maka konsentrasi insulin mengalamipenurunan
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fungsi dan mengakibatkan gangguan fungsi dan nekrosis sel beta pulau langerhans, serta
menyebabkan kegagalan dalam mensintesis hormon insulin yang dapat meningkatkan kadar
glukosa darah (Okamoto etal., 1983; Dewindaetal., 2017). Kondisi hiperglikemi juga dapat
memperlambat proses penyembuhan luka karena adanya gangguan sintesis kolagen,
angiogenesis dan fagositosis. Peningkatan kadar glukosa juga dapat mengganggu jalannya
transport sel asam askorbat ke dalam bermacam sel termasuk fibroblast dan sel darah putih
(Siregar, 2020).

Untuk meningkatkan konsentrasi insulin dengan jumlah tidak berlebih pada hewan,
konsumsi gulayangdisarankan adalah fruktosadibandingglukosa. Salah satu sumber fruktosa
yang mudah didapat dan dipercaya sebagai obat alternatif dengan efek samping rendah adalah
madu (Erejuwa et al., 2012). Menurut laporan Chuttong et al. (2015), terdapat madu dengan
kadar gula yang rendah yakni madu yang dihasilkan dari lebah Trigona spp., yang merupakan
spesies dari lebah tidak bersengat (stingless bee). Menurut berbagai laporan yang telah
dilakukan padamanusia dan hewan laboratorium, madutrigona dapat meningkatkan kadar gula
darah tanpa risiko hiperglikemia karena kandungan gula madu trigona adalah dominan
fruktosa, dan fruktosa memiliki jalur metabolisme yang berbeda dengan glukosa (Prahasuti,
2011). Madu trigona juga dilaporkan memiliki efek antimikroba, antiinflamasi, dan
antioksidan yang didapat dari kandungan fenol dan flavonoid yang tinggi pada madu sehingga
dapatmenangkal radikal bebas, menurunkan stres oksidatif sehingga dapat menstabilkan kadar
gula darah (Garedew etal., 2003). Umumnya madu trigona dikonsumsi dalam bentuk aslinya
yaitu bentuk cair, namun semakin berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong
para peneliti memformulasikan bentuk sediaan kapsul dari madu guna pengobatan dermatitis
yang dapat dikembangkan untuk produksi oleh perusahaan obat.

Sejauh ini tidak banyak laporan mengenai pemeriksaan kadar gula darah pada anjing
penderita dermatitis dan pemberian madu trigona secara oral pada anjing penderita dermatitis.
Hal inilah yang memicu penulis untuk melakukan penelitian dengan tujuan mengetahui
bagaimana perubahan yang terjadi terhadap kadar gula darah pada anjing penderita dermatitis
yang diberikan madu trigona secara oral dan dalam jangka waktu yang lama karena akan
berpengaruh terhadap proses metabolisme tubuh yang akan diteliti oleh penulis. Pemberian
madu trigona yang kaya akan antioksidan dan komponen gula fruktosa diharapkan dapat
menyeimbangkan mekanisme oksidan-antioksidan sehingga dapat menangkal kadar radikal

bebas dalam tubuh serta dapat menurunkan kadar glukosa yang tinggi.

844



Indonesia Medicus Veterinus November 2021 10(6): 842-850
pISSN: 2301-7848; eISSN: 2477-6637 DOI: 10.19087/imv.2021.10.6.842
online pada http://ojs.unud.ac.id/php.index/imv

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode random sampling. Sampel darah diambil dari 14
anjing penderita dermatitis berumur 2-6 bulan yang merupakan anjing tidak berpemilik (stray
dogs) berasal dari jalanan kota Denpasar. Penelitian ini terbagi atas tiga perlakuan, perlakuan
pertama yaknianjing 1 dan anjing 2 yang digunakan sebagai kontrol, perlakuan kedua yakni
enam ekor anjing (anjing 3-8) dengan perlakuan pemberian madu trigona cair 5 mL/ekor/hari
serta perlakuan ketiga yakni enam ekoranjing (anjing9-14) dengan perlakuan pemberian madu
trigona dalam bentuk kapsul 110 mg/ekor/hari. Sebelum dilakukan perlakuan, semua anjing
diadaptasikan terlebih dahulu terhadap lingkungan penelitian selama tujuh hari. Selama
penelitian berlangsung, semuasubjekdiberi pakan dog food kering (Bolt®, CP Petindo, Jakarta
Selatan, Indonesia) dalam jumlah yang sama, diberi obat cacing, dilakukan vaksin rabies,
ditempatkan pada lingkungan yang sama dengan masing-masing kandang yang berbeda, serta
seluruh subjek dimandikan selama tiga hari sekali menggunakan shampo non medikasi dan
tidak diberikan pengobatan apa pun. Pengambilan sampel darah dilakukansebanyak enam kali
yaitu sebelum pemberian madu trigona (minggu ke-0) sebagai kontrol perlakuan, serta
dilakukan lagi pengambilan sampel darah pada minggu ke-1, ke-2, ke-3, ke-4 serta hari ke-5
dengan jarak tujuh hari.

Pengambilan darah melalui vena cephalica dengan menggunakan syringe 3 mL dan
jarum 23 G kemudian dipersiapkan untuk diteteskan pada strip test sebanyak 4,0 uL.. Sebelum
diambil darah, rambut di sekitar vena cephalica dicukur terlebih dahulu dengan menggunakan
pencukur rambut untuk mempermudah menemukan posisivena. Pengambilan darah dilakukan
dengan cara membendung vena dengan ibu jari tangan Kiri dan lokasi tempat pengambilan
darah diulas alkohol 70% untuk mencegah kontaminasi. Pemeriksaan kadar glukosa darah
dilakukan menggunakan alat glukometer Gluco Dr® (ALLMEDICUSCO, Anyang, Korea
Selatan).

Data penelitian yang diambil berupa kadar gula darah anjing penderita dermatitis
sebelum dan sesudah pemberian madu trigona. Untuk mengetahui perubahan kadar gula darah
berdasarkan waktu pengambilan, dilakukan analisis statistika dengan uji sidik ragam model

split plot in time dan bila ada perbedaan yang nyata antar perlakuan dilakukan dengan uji jarak
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25 (Statistical Package for the Social Science).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian kadar gula darah dari ke-14 anjing penderita dermatitis yang diberi
perlakuan madu trigona dalam bentukan kapsul, madu cair dan kontrol setiap minggunya
diperoleh hasil perhitungan akhir rata-rata seperti disajikan pada Tabel 1 serta ilustrasi
perubahan kadar gula darah ditampilkan pada Gambar 1.

Tabel 1. Hasil Rerata Kadar Glukosa Darah Anjing Penderita Dermatitis yang Diberi Perlakuan
Madu Trigona Tiap Minggu.

Kadar glukosa darah (mg/dL) + SD

Perlakuan Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke- Minggu ke-
0 1 2 3 4 5

Kontrol ~ 105,5+#9,19 85,546,363 52,5+17,67 76,5+3,53  81,0#8,48  71,36%9,00
Madu 93,5+31,3 85,83+12,5 65,83+2321 72,33+1399 76,83+18,92 72,83+17,12
cair
Madu 90,16+12,65 83,83+20,68 89,5+10,11 76,11+9,85 77,2645,7 82,85+4,31
kapsul

*Keterangan: SD=Standar Deviasi * Tidak ada perbedaan nyata (P<0,005)
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Gambar 1. Perubahan Kadar Glukosa Anjing Penderita Dermatitis yang Diberi Perlakuan
Madu Trigona.

Berdasarkan hasil penelitian, rerata kadar gula darah anjing penderita dermatitis yaitu

71,3649,00 mg/dL. Rerata kadar gula darah anjing penderita dermatitis setelah perlakuan
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madu trigona cair yaitu 72,83+17,12 mg/dL. Rerata kadar gula darah anjing penderita
dermatitis setelah perlakuan madu trigona kapsul yaitu 82,85+4,31 mg/dL. Hasil analisis
statistika menunjukkan tidak ada perbedaan atau pengaruh yang signifikan antara kadar gula
darah dari perlakuan kontrol, perlakuan yangdiberi madu trigona cair dosis 5 mL/ekor/hari dan
perlakuan yangdiberimadu trigonakapsul dosis 0,1 mg/ekor/hari (P>0,05). Namun, walaupun
tidak ada perbedaan nyata, kadar gula darah bersifat dinamis, terlihat peningkatan dan
penurunan setiap minggunya mulai sejak sebelum perlakuan hingga sesudah perlakuan.
Diduga sumber dinamika glukosa berasal dari adanya proses homeostasis glukosa dengan
mekanismenya melibatkan regulasi hormon berupa: 1) Hormon insulin, berperan memicu
glikogenesis serta penghambatan glikogenolisis saat keadaan kadar glukosa darah meningkat
setelah makan an terjadi peningkatan bobot badan. Selama penelitian berlangsung, diduga
terjadi peningkatan berat badan dari subjek penelitian karena mengonsumsi madu trigona yang
kaya akan glukosa dan fruktosa dalam jangka waktu yang lama dapat meningkatkan b obot
badan (Erejuwaetal.,2010). Halinidisebabkankarena fruktosa dimetabolisme di hati menjadi
gliserol dan digunakan untuk pembentukan lipid serta glukosa dimetabolisme menjadi glikogen
di hati lalu disimpan di sel otot rangka melalui proses glikogenesis (Prahastuti, 2011). Rias
dan Sutikno (2017), menunjukkan bahwa korelasi antara bobot badan dan kadar gula darah
hewan percobaan karena insulin diketahui sebagai reseptor penyerapan glukosa melalui
membran khusus dari insulin sensitif yang menghasilkan peningkatan kadar glukosa darah
akibatserapan glukosatertunda. Ketikaterdapatpenambahan bobotbadan makakadarglukosa
darah juga ikut meningkat; 2) Hormon glukagon dan glukokortikoid yang berperan dalam
mengontrol kadar guladarah dalam keadaan puasa; 3) Hormon tiroid yang dapat meningkatkan
kadar guladarah dengan cara meningkatkan penyerapan glukosadi usus;4) Hormon adrenalin,
yang bekerja saat hewan stres. Hormon ini bekerja meningkatkan kadar gula darah untuk
digunakan sebagai energi. Diketahui juga bahwa seluruh subjek penelitian tidak memiliki
gangguan metabolik sehingga adanya penambahan gula akan tetap dikendalikan oleh hormon
yang masih berfungsi normal. Secara keseluruhan, dermatitis tidak merangsang peningkatan
kadar gula darah karena kadar gula darah umumnya berkaitan dengan metabolisme tubuh.
Selain faktor hormonal,suplementasi madutrigona yang kaya akankandungan fruktosa
berpengaruh terhadap penurunan kadar glukosa darah. Hal ini karena peran fruktosa berbeda
dengan glukosa. Tidak seperti glukosa, fruktosa tidak menstimulasi pelepasan insulin
melainkan meningkatkan konsentrasi insulin dengan cara menstimulasi enzim glukokinase

untuk meningkatkan uptake glukosa oleh hepar dan penyimpanan glikogen serta menstimulasi
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enzim heksokinase yang berperan dalam proses fosforilasi glukosa oleh adenosina trifosfat
(ATP) menjadi glukosa-6-fosfat ketika kadar gula darah tinggi (Erejuwa etal., 2011). Karena
fruktosa memiliki peranan penting untuk menghasilkan energi di hati, maka penggunaan
fruktosa disarankan bagi penderita diabetes mellitus. Fruktosa tidak membutuhkan insulin
untuk masuk ke dalam sel dan hanya sebagian kecil fruktosa yang ikut dalam metabolisme
glukosa, akan tetapi bila timbul kelaparan hingga mengalami peningkatan kadar gula darah
yang tidak terkontrol, pembentukan glukosa dari fruktosa akan meningkat melalui proses
glukoneogenesis. Selanjutnya, proses metabolisme fruktosa juga berbeda dengan glukosa,
kecepatan absorpsi fruktosa lebih lambat dibanding glukosa. Setelah diabsorpsi oleh usus,
fruktosa diangkut melalui vena porta menuju hati untuk dimetabolisme menjadi lipid. Apabila
fruktosa tidak diabsorpsi sempurna, maka fruktosa difermentasi oleh jamur atau bakteri lalu
diubah menjadi etanol dan karbon dioksida (Prahastuti, 2011). Erejuwa (2012) juga
melaporkan madu trigona memiliki kandungan flavonoid dan antioksidan yang tinggi.
Kandungan flavonoid berfungsi dalam menurunkan kadar gula darah dengan menyumbangkan
satu elektron pada elektron tidak berpasangan yang ada di radikal bebas sehingga dapat
terbentuk melalui jalur aktivitas metabolisme glukosa sehingga jumlah radikal bebas
berkurang. Kandungan antioksidan berfungsi untuk melawan radikal bebas dan stres oksidatif
dengan caramemberikansatu atom H sehingga mengubah radikal bebas menjadi senyawa yang
netral dan bersifat tidak merusak. Zat-zat antioksidan fenolik yang terdapat dalam madu
trigona lebih efektif dan dapat menambah perlawanan tubuh terhadap stres oksidatif. Selain
kandungan antioksidan dan kandungan fruktosa, terdapat seng dan tembaga pada madu yang
terlibat dalam perantara efek antihiperglikemik.

Yang menarik dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada minggu ke-2, anjing
dengan perlakuan kontrol mengalami hipoglikemi (52,5£17,67 mg/dL) dan terjadi penurunan
kadar gula darah pada anjing perlakuan madu cair 5 mL (65,83+23,21 mg/dL). Hipoglikemia
pada anjing penelitian diduga terjadi karena hewan terlalu lama dipuasakan. Namun, justru
terjadi peningkatan kadar gula darah (89,5+10,11 mg/dL) padaperlakuan madu kapsul. Hal ini
dapat disebabkan dari ekstrak kandungan esensial madu trigona seperti karbohidrat, asam
amino, senyawa fenolik, asam organik, vitamin, mineral, lipid dan enzim yang dikristalisasi
menjadi serbuk lalu dimasukkan ke cangkang kapsul dengan dosis 110 mg/kapsul sehingga
lebih terkonsentrasi dibanding sediaan madu cair. Kerja farmakokinetik dari madu terhadap
metabolisme tiap individu juga berbeda. Ada beberapa faktor seperti pengaruh gen, pengaruh

lingkungan serta perbedaan umur dapat memengaruhi metabolisme. Pada perlakuan madu
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kapsul, tingkat keparahan dermatitis yang dialami masih lebih ringan dibanding perlakuan
madu segar dan perlakuan kontrol sehingga kemampuan metabolisme pada perlakuan madu
kapsul lebih baik dibanding perlakuan lainnya. Menurut beberapa laporan, kandungan madu
berperan dalam keadaan hipoglikemia dengan meningkatkan persediaan glikogen pada hat
sehingga proses glikogenolisis berjalan dengan baik dan kadar gula darah dapat normal

kembali.

SIMPULAN
Kadar gula darah anjing penderita dermatitis masih berada dalam kisaran normal yakni
71,36+9,00 mg/dL. Terdapat perbedaan efektivitas antara madu trigona cair dan kapsul pada
minggu ke-2 yang menunjukkan bahwa madu trigona dalam sediaan kapsul dapat
meningkatkan kadar gula darah pada kondisi hipoglikemi sehingga kadar gula darah tetap
stabil. Secara keseluruhan, madu trigona aman dikonsumsi karena tidak menimbulkan efek

hiperglikemi atau hipoglikemi yang berlebihan.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disarankan penggunaan madu
trigona kapsul lebih direkomendasikan terutama untuk hewan yang mengalami hipoglikemia
namun perlu dilakukan penelitian mengenai komposisi kimia pada madu bentukan kapsul serta
adanya penelitian lebih lanjut mengenai dosis yang tepat untuk pemberian madu trigona cair
terhadap hewan dan pengaruh suplementasi madu trigona terhadap kadar gula darah anjing
penderita hiperglikemia.
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